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BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang . telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengembangkan kurva t-z dari Uji PDA dilakukan dengan cara memberikan 

beban impak pada kepala tiang dengan energi pukulan yang bervariasi. Untuk 

melakukan pukulan dengan energi yang bervariasi, palu dijatuhkan dengan 

tunggi jatuh yang bervariasi. Semakin besar energi yang tertransfer pada 

segmen tiang tertentu, maka besarnya beban yang dipikul tanah pada selimut 

tiang dan peralihan tiang akan semakin besar. 

2. Pcnclitiun tlilukukan pada 2 pondasi tiang bor diameter 1000 mm yang tertanam 

pada tanah pasir tersementasi. Kedua tiang bor diuji dengan uji pembebanan 

statik dengan instrument VWSG, kemudian uji PDA dengan masing-masing 

dilakukan dengan drop hammer pada 4 tinggi jatuh yang berbeda, yaitu dengan 

tinggijatuh 0.75 m, 1 m, 1.5 m, dan 2 m. 

3. Berdasarkan kurva t-z dan kurva transfer beban hasil analisis, beban uji statik 

maupun energi palu bdum memobilisasi gesekan sclimut seluruh segmen tiang 

dan tahanan ujung tiang. Diperlukan beban uji statik yang lebih besar atau 

energi palu yang lebih besar untuk memobilisasi gesekan selimut seluruh 

segmen tiang sehingga kurva t-z terbentuk untuk semua segmen. 
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4. Gesekan selimut tiang bor pada tanah pasir tersementasi dari hasil uji PDA 

dimana kurva t-z sudah mencapai kondisi plastis adalah berkisar 30-38 t/m2. 

Nilai tersebut tidak berbedajauh dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 

(2010) menunjukkan gesekan selimut tiang bor berkisar 22.9 - 35.7 t/m2. 

Gesekan selimut tiang bor hasil uji pembebanan berkisar 1.25-2.25 kali lebih 

besar daripada gesekan selimut maksimum yang diusulkan oleh Reese dan 

Wright (1977), yaitu sebesar 17 t/m2. 

5. Besamya gesekan selimut tiang cfari hasil uji PDA lehih besar hingga 23% 

dibandingkan dari hasil uji statik dengan VWSG. Dengan demikian, uji PDA 

dapat digunakan untuk mengembangkan kurva t-z. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan kurva t-z dari uji PDA pada penelitian ini hanya dilakukan 

untuk pondasi tiang bor. Untuk jenis pondasi tiang lainnya perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 

2. Kajian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahjumlah tiang uji. 

3. Meskipun kurva t-z dapat dikembangkan dari UJI PDA, penulis 

merekomendasika.11 agar besar gescka..1. selim.ut tiang (r) dire<luksi dengan 

membagi nilai -r dengan angka 1.2 hingga 1.4. 
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